ABSTRAK
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Pembangunan Waduk Jatigede di Sumedang sudah ada sejak masa
kepemimpinan Ir.Soekarno dan Muhammad Hatta. Pembangunan Waduk di
Kabupaten Sumedang yang memanfaatkan aliran sungai Cimanuk-Cisanggarung
untuk pembangkit listrik namun berdampak pada situs-situs yang ada di daerah
genangan Waduk Jatigede padahal situs itu sangat penting.

Untuk mengetahui apa saja yang menjadi fokus masalahnya, maka disusun
dua rumusan masalah. Pertama, bagaimana Sejarah awal dibangunya Waduk
Jatigede. Kedua, apakah dampak yang akan terjadi saat Pembangunan Waduk
Jatigede terhadap kekayaan Situs bersejarah yang ada di sekitar Jatigede.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah Waduk Jatigede dan dampak
terhadap Situs di Jatigede serta respon masyarakat terhadap Situs yang salah
satunya yaitu Situs Makam Kramat Prabu Guru Aji Putih.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian sejarah; yaitu Heuristik (pengumpulan sumber berupa sumber arsip,
koran, dan benda), kemudian kritik baik kritik internal maupun kritik eksternal.
Selanjutnya, melakukan interpretasi (penafsiran fakta) dan historiografi
(penulisan sejarah).

Dari penelitian ini dihasilkan pembangunan Waduk Jatigede yang cukup
lama pengerjaannya sehingga berdampak pada Situs Makam Keramat yang salah
satunya Makam Keramat Prabu Guru Aji Putih yang merupakan Kerajaan
Tembong Agung Cikal bakal Sumedang akhirnya terendam, masyarakat Cipaku
sudah berusaha untuk mempertahankan situs akan tetapi hanya sia-sia, masyarakat
yang peduli situs merasa sedih sebagian masyarakat senang karena mengilangkan
penyimpangan-penyimpangan dalam hal keagamaan yang dilihat dari aspek
penziarahan.



